ABSTRAK

Deti Nopianti, NIM. 1178030044 (2021): PERSEPSI MASYARAKAT DESA
TERHADAP PANDEMI COVID-19 (Penelitian di Desa Mekarjaya Kecamatan
Pacet Kabupaten Bandung).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh suatu realitas sosial yang terjadi di Desa
Mekarjaya yaitu pandemi Covid-19. Melandanya pandemi Covid-19 mendapatkan
banyak perhatian dari masyarakat dengan beragam persepsinya, karena wabah ini
telah memengaruhi berbagai bidang kehidupan masyarakat Desa Mekarjaya.

Tujuannya penelitian ini ialah untuk memperoleh data mengenai bagaimana
kondisi masyarakat Desa Mekarjaya sebelum pandemi Covid-19, kondisi
masyarakat Desa Mekarjaya saat pandemi Covid-19 dan bagaimana persepsi
masyarakat Desa Mekarjaya terhadap pandemi Covid-19. Adapun data mengenai
kondisi masyarakat desa sebelum adanya pandemi dan pada saat pandemi
memengaruhi masyarakat desa dalam menanggapi pandemi Covid-19.

Teori yang digunakan ialah teori interaksionisme simbolik George Herbert
Mead. Teori ini menekankan terhadap jalinan sebuah simbol dan interaksi. Dalam
hal ini salah satu simbol berasal dari media yang memberitakan tentang pandemi,
dan simbol tersebut memengaruhi masyarakat Desa Mekarjaya dalam memaknai
pandemi Covid-19.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Sumber data yang
digunakan ialah sumber data primer yaitu masyarakat Desa Mekarjaya, dan sumber
data sekunder yaitu kajian ilmiah terdahulu dan dokumen dari Desa Mekarjaya.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan ialah dengan observasi,
wawancara dan studi literatur. Lebih lanjut, untuk teknik analisis datanya berangkat
dari data lapangan pada masyarakat di Desa Mekarjaya yang kemudian dilakukan
reduksi data, penyajian data dan penarikan simpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa kondisi masyarakat Desa Mekarjaya
sebelum adanya pandemi Covid-19 pelaksanaan kegiatan sehari-hari nya normal,
mulai dari kegiatan keagamaan, pendidikan dan ekonomi. Pada saat pandemi
Covid-19, kondisi masyarakat mengalami perubahan di mana kegiatan keagamaan
seperti ibadah di masjid dilakukan di rumah untuk sementara waktu, kegiatan
pendidikan dilakukan secara daring dan kegiatan ekonomi mengalami hambatan.
Adapun persepsi masyarakat Desa Mekarjaya mengenai pandemi Covid-19 ialah
pertama, sebuah penyakit yang berasal dari Tuhan di mana mereka harus yakin
akan penyakit tersebut karena segala sesuatu yang terjadi di muka bumi ini ialah
kehendak dari Tuhan. Dengan adanya banyak orang yang meninggal akibat Covid-
19 masyarakat Desa Mekarjaya mempercayai bahwa wabah ini merupakan suatu
musibah yang sudah Tuhan tetapkan. Kedua, ada masyarakat yang tidak
mempercayai pandemi Covid-19 dan memaknai pandemi ini sebagai suatu
konspirasi.
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